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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk bokashi Talas 

(Xanthosoma sagittifolium L.) dan jerami Padi (Oryza sativa L.) terhadap 

pertumbuhan Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.) serta mencari konsentrasi 

pupuk bokashi terbaik untuk pertumbuhan Bayam Merah. Penelitian dilakukan di 

desa Trimo Rejo Kabupaten OKU Timur. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari lima 

perlakuan dan lima pengulangan. Perlakuan berupa pemberian pupuk bokashi 

dengan konsentrasi yang berbeda terdiri dari P0 (0%) sebagai kontrol, P1 (25%), 

P2 (50%), P3 (75%) dan P4 (100%). Pupuk bokashi yang digunakan terdiri dari 

campuran 25% bokashi Talas dan 75% bokashi jerami Padi. Data hasil penelitian 

di analisis menggunakan uji ANOVA dan uji lanjut BJND dan BNT. Konsentrasi 

pupuk bokashi 25% merupakan perlakuan yang dianjurkan untuk meningkatkan 

pertumbuhan Bayam Merah dengan rata-rata tinggi tanaman 47,14 cm, jumlah daun 

13, luas daun 457,8 cm2, berat basah taruk 39,44 gram, berat kering taruk 2,58 gram, 

berat basah akar 4,18 gram, berat kering akar 0,37 gram. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa pupuk bokashi Talas dan jerami Padi berpengaruh 

terhadap pertumbuhan Bayam Merah. Hasil penelitian ini dimanfaatkan sebagai 

sumber informasi dalam pembelajaran biologi SMA kelas XII materi Pertumbuhan 

dan Perkembangan Makhluk Hidup. 

 

Kata-kata kunci : Pupuk bokashi, talas, jerami padi, pertumbuhan, bayam merah. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of Taro (Xanthosoma sagittifolium L.) and 

Rice straw (Oryza sativa L.) bokashi fertilizers on the growth of Red Spinach 

(Amaranthus tricolor L.) and to find the best concentration of bokashi fertilizer for 

Red Spinach growth. The research was conducted in the village of Trimo Rejo, East 

OKU Regency. The research method used was an experimental method with 

Completely Randomized consisting of five treatments and five designs. The 

treatment was in the form of giving bokashi fertilizer with different concentrations 

consisting of P0 (0%) as control, P1 (25%), P2 (50%), P3 (75%) and P4 (100%). 

The bokashi fertilizer used consisted of a mixture of 25% taro bokashi and 75% 

Rice straw bokashi. The research data were analyzed using the ANOVA test and 

the BJND and BNT follow-up tests. Concentration of bokashi fertilizer 25% is a 

better treatment to increase the growth of Red Spinach with an average plant height 

of 47.14 cm, number of leaves 13, leaf area 457.8 cm2, wet weight 39.44 grams, 

dry weight 2, 58 grams, root wet weight 4.18 grams, root dry weight 0.37 grams. 

Based on these results, it can be said that Taro bokashi fertilizer and Rice straw 

have an effect on the growth of Red Spinach. The results of this study are used as a 

source of information in learning biology class XII material on the growth and 

development of living things. 

 

Key words : Bokashi fertilizer, taro, rice straw, growth, red spinach. 

 

 
 

 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pupuk adalah material yang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan unsur 

hara tanaman dan ditambahkan ke media tanam atau tanaman sehingga dapat 

berproduksi dengan baik (Dwicaksono, dkk., 2014). Pupuk berdasarkan proses 

pembuatannya terbagi dalam dua jenis yaitu pupuk anorganik dan pupuk organik. 

Pupuk organik merupakan pupuk yang dibuat dari hasil penguraian sisa tumbuhan 

atau hewan, sedangkan pupuk anorganik adalah pupuk hasil industri atau buatan 

pabrik yang mengandung unsur hara tinggi (Sutedjo, 2008: 92). 

Masyarakat secara umum memilih pupuk anorganik karena 

pengaplikasiannya yang lebih mudah dibandingkan pupuk organik (Hartini, dkk., 

2019). Pupuk anorganik yang sering digunakan oleh masyarakat adalah pupuk 

NPK, pupuk NPK yang diberikan pada tanaman dapat meningkatkan hasil 

pertumbuhan tanaman jika dibandingkan dengan tanaman tanpa pemupukan 

(Haryadi, dkk., 2015). Dampak negatif dari pemanfaatan pupuk anorganik NPK 

dalam jangka waktu lama menyebabkan pupuk anorganik kurang efektif dalam 

mencukupi kebutuhan unsur hara di dalam tanah. Pemanfaatan pupuk anorganik 

kurang efektif diakibatkan oleh tanah yang sudah jenuh oleh sisa bahan kimia dari 

pupuk anorganik tersebut (Supartha, dkk., 2012). Oleh karena itu diperlukan pupuk 

yang dapat mencukupi unsur hara atau nutrisi di dalam tanah agar dapat diserap 

oleh tanaman. 

Usaha untuk mencukupi kebutuhan unsur hara di dalam tanah yang dapat 

dilakukan yaitu dengan penggunaan pupuk organik. Hal ini dibuktikan oleh 

penelitian Nurshanti (2009) yang menyatakan bahwa penggunaan pupuk organik 

pada media tanah meningkatkan produksi dan pertumbuhan tanaman. Pupuk 

organik memiliki berbagai jenis seperti pupuk hijau, pupuk kandang, pupuk 

bungkil, pupuk kompos, pupuk guano (Sutedjo, 2008: 92). Contoh pupuk organik 
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lainnya adalah pupuk bokashi, pupuk bokashi adalah yang pupuk hasil dari proses 

fermentasi dengan penambahan EM4 (Hartatik, dkk., 2014).  

Pupuk bokashi memiliki keunggulan dibandingkan dengan pupuk organik 

jenis lain karena melalui proses fermentasi yang akan mempercepat proses 

dekomposisi agar unsur hara di dalam pupuk bokashi cepat diserap tanaman 

(Syofia, dkk., 2017). Pupuk bokashi terbagi dalam dua jenis yaitu pupuk bokashi 

padat dan pupuk bokashi cair (Yuanita & Daryono, 2019). Pupuk bokashi padat 

memiliki keunggulan yang dapat memperbaiki sifat biologi tanah, sifat fisika tanah, 

sifat kimia tanah, meningkatkan kapasitas tukar kation, memperbaiki struktur tanah, 

meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah dan dapat meningkatkan 

kemampuan tanah dalam menaahan air (Ramadhan & Prastia, 2021). 

Pembuatan pupuk bokashi dapat berasal dari bahan-bahan organik sisa-sisa 

tanaman seperti bagian buah, batang, ranting, daun, jerami, dan sekam. Contohnya 

tanaman Talas yang dimanfaatkan sebagai pupuk bokashi adalah bagian daunnya. 

Hal ini dikarenakan tanaman Talas biasanya hanya memanfaatkan bagian umbinya, 

sedangkan bagian daunnya tidak dimanfaatkan atau hanya dimanfaatkan sebagai 

pakan ternak (Yuanita & Daryono, 2019). Selain tanaman Talas, terdapat jerami 

Padi yang tersedia cukup melimpah karena negara Indonesia dikenal sebagai 

penghasil beras di Asia (Idawati, dkk., 2017). Khususnya di kabupaten OKU Timur 

yang menurut Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan tahun 2020 adalah 

penghasil beras terbesar ke dua setalah kabupaten Banyuasin dengan total beras 

359.346,52 ton. Banyaknya beras yang dihasilkan tentunya akan menghasilkan 

jerami dalam jumlah yang cukup banyak. Oleh karena itu, tanaman Talas 

(Xanthosoma sagittifolium L.) dan jerami Padi (Oryza sativa L.) dapat 

dimanfaatkan sebagai pupuk bokashi yang dapat meningkatkan pertumbuhan 

tanaman. 

Beberapa penelitian mengenai pupuk bokashi terhadap beberapa jenis 

tanaman telah dilakukan. Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk bokashi hanya mempengaruhi pertumbuhan tanaman pada 

beberapa bagian tertentu saja. Seperti penelitian yang dilakukan Naiborhu, dkk. 

(2021) dengan hasil kombinasi pupuk bokashi jerami Padi dan pupuk bokashi 
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kotoran sapi berpengaruh terhadap pertumbuhan luas daun, diameter batang, dan 

tinggi tanaman tetapi pengaruhnya tidak signifikan terhadap bobot basah tanaman 

kalian dan jumlah daunnya. Penelitian mengenai pengaruh pupuk bokashi Talas 

terhadap tanaman Melon juga pernah dilakukan dengan hasil bahwa pemberian 

bokashi talas berpengaruh terhadap berat taruk yang telah dikeringkan, volume 

akar, diameter buah melon dan berat buah Melon namun tidak berpengaruh 

terhadap kadar gula dan tebal buah Melon. Suprapto, dkk. (2021) juga 

melaksanakan penelitian pengaruh bokashi jerami Padi dan bokashi ampas tahu 

terhadap hasil tanaman Kedelai dengan hasil menunjukkan bahwa pemberian 

kombinasi pupuk bokashi jerami Padi dan bokashi ampas tahu berpengaruh tidak 

nyata pada semua parameter penelitian. Oleh karena itu perlu dicari kombinasi 

pupuk bokashi yang tepat agar pertumbuhan tanaman dapat meningkat secara 

merata. 

Pupuk bokashi yang memiliki kandungan unsur hara lengkap dan beragam 

diperlukan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman secara merata. Kombinasi 

pupuk bokashi Talas dan bokashi jerami Padi berpotensi menjadi kombinasi pupuk 

bokashi yang dapat mencukupi kebutuhan unsur hara tanaman. Data penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa limbah tanaman Talas (Xanthosoma sagittifolium 

L.) yang telah diolah menjadi pupuk bokahi mengandung 0,86% N, 3,37% P, dan 

3,29% K (Yuanita & Daryono, 2019). Adapun Jerami Padi ketika sudah 

dikomposkan menggunakan EM4 mengandung 1,27% N, 0,27% P, 2,29% K 

(Idawati, dkk., 2017). Unsur hara yang terkandung dalam kedua pupuk bokashi 

dinilai dapat memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman karena bokashi tanaman 

Talas memiliki kandungan kalium dan fosfor tinggi sedangkan pada bokashi jerami 

Padi memiliki kandungan nitrogen dan kalium yang tinggi. Unsur hara yang 

terkandung dalam pupuk bokashi Talas dan pupuk bokashi jerami Padi diharapkan 

dapat memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman dan menunjukkan hasil 

pertumbuhan secara merata. Tanaman yang memerlukan unsur hara tersebut salah 

satunya adalah tanaman bayam merah. 

Bayam merah yang dikonsumsi adalah bagian batang dan daunnya sehingga 

memerlukan kandungan nitrogen yang cukup tinggi untuk meningkatkan 
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pertumbuhan daunnya (Annisa & Darmawati, 2018). Selain unsur nitrogen, bayam 

merah juga memerlukan unsur seperti fosfor dan kalium untuk menunjang 

pertumbuhannya. Unsur fosfor digunakan untuk mempercepat dan memperkuat 

pertumbuhan tanaman, sedangkan unsur kalium digunakan untuk pembentukan 

protein dan karbohidrat (Sutedjo, 2008: 26).   

Bayam merah dengan nama ilmiah Amaranthus tricolor dijadikan tanaman 

uji dalam penelitian ini karena masa panen yang relatif cepat yaitu 4 minggu serta 

minat masyarakat yang masih rendah tentang budidaya bayam merah dibandingkan 

bayam hijau (Wakerkwa, dkk., 2017). Selain itu, kandungan nutrisi bayam merah 

lebih tinggi jika dibandingkan dengan bayam hijau, bayam yang berwarna merah 

mengandung anti-oksidan seperti vitamin C, betalain, karotenoid, flavonoid, dan 

polifenol (Rachmania & Ashari, 2019). 

Hasil penelitian pada bagian pengamatan pertumbuhan tanaman diharapkan 

dapat dijadikan sebagai informasi tambahan untuk pembelajaran disekolah dalam 

bentuk lembar kerja peserta didik (LKPD). Terdapat kompetensi dasar (KD) pada 

kurikulum 2013 pembelajaran biologi yang harus dicapai oleh peserta didik. 

Kompetensi dasar tersebut terdapat pada kelas 12 mengenai “Pertumbuhan dan 

Perkembangan”. Di dalam materi tersebut terdapat dua kompetensi dasar yaitu 3.1 

“Menjelaskan pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan makhluk hidup”, dan kompetensi dasar 4.1 “Menyusun laporan 

percobaan tentang pengaruh faktor eksternal terhadap proses pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman”. Kompetensi dasar 3.1 dan 4.1 mengenai pertumbuhan 

dan perkembangan kelas 12 tersebut peserta didik harus paham konsep 

pertumbuhan dan perkembangan serta faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman (Septiana, dkk., 2017). 

Kompetensi dasar 4.1 peserta didik diharapkan dapat melakukan kegiatan 

praktikum terkait faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman serta dapat menyusun laporan hasil praktikum. Banyak faktor eksternal 

yang dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman salah satunya yiatu unsur hara. 

Lembar kerja peserta didik berbasis praktikum dapat disusun oleh pendidik dengan 

menggunakan pupuk bokashi talas dan jerami padi sebagai unsur hara bagi 
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pertumbuhan bayam merah. Bayam merah sebagai tanaman uji mudah diamati 

karena bagian daun, batang dan akar dapat diamati dengan jelas serta umur panen 

yang relatif singkat yaitu 4 minggu. Hal ini dapat memberikan contoh yang 

kontekstual kepada peserta didik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman. Peserta didik dalam pembelajaran kontekstual diharapkan 

dapat menerapkan pembelajaran dalam situasi kehidupan nyata sehingga 

pembelajaran dapat bermakna bagi peserta didik (Hasibuan, 2014). 

Berdasarkan uraian tersebut peneliti melaksanakan penelitian berjudul 

“Pengaruh Pupuk Bokashi Talas (Xanthosoma sagittifolium L.) dan Jerami Padi 

(Oryza sativa L.) terhadap Pertumbuhan Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.) 

serta Sumbangannya pada Pembelajaran Biologi SMA”. 

1.1 Rumusan Masalah 

Penelitian ini memiliki rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pupuk bokashi Talas (Xanthosoma sagittifolium L.) dan 

jerami Padi (Oryza sativa L.) terhadap pertumbuhan Bayam Merah 

(Amaranthus tricolor L.)? 

2. Berapa konsentrasi optimal pupuk bokashi Talas (Xanthosoma sagittifolium 

L.)  dan jerami Padi (Oryza sativa L.) terhadap pertumbuhan Bayam Merah 

(Amarathus tricolor L.)? 

1.2 Batasan Masalah 

Agar keberhasilan dalam penelitian dapat tercapai, terdapat batasan masalah 

diantaranya yaitu pupuk bokashi yang dibuat dalam penelitian ini adalah bokashi 

padat dengan bahan tanaman Talas (Xanthosoma sagittifolium L.) dan jerami Padi 

(Oryza sativa L.). Tanaman Talas yang digunakan adalah bagian daunnya. 

Tanaman uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bayam Merah 

(Amaranthus tricolor L.) yang sudah disemai terlebih dahulu selama 2 minggu 

sebelum pindah tanam dengan jumlah daun 3-4 helai. Parameter penelitian yang 
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digunakan dalam penelitian ini yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat 

basah taruk, berat kering taruk, berat basah akar, berat kering akar. 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mendapatkan informasi mengenai 

pengaruh pupuk bokashi Talas (Xanthosoma sagittifolium L.) dan jerami Padi 

(Oryza sativa L.) terhadap pertumbuhan Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.) 

serta untuk mengetahui konsentrasi pupuk bokashi Talas dan jerami Padi yang 

optimal bagi pertumbuhan tanaman Bayam Merah. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini yaitu, bagi peneliti menambah pegetahuan, 

wawasan, dan informasi mengenai manfaat tanaman Talas (Xanthosoma 

sagittifolium L.) dan jerami Padi (Oryza sativa L.) yang diambil dari desa Trimo 

Rejo Kabupaten OKU Timur dan dijadikan sebagai pupuk bokashi dan diujikan 

terhadap pertumbuhan Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.). Kontribusi hasil 

penelitian ini dalam pembelajaran biologi yaitu mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang dibuat dalam 

bentuk lembar kerja peserta didik (LKPD). LKPD ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai acuan dalam pelaksanaan praktikum. Bagi masyarakat umum dan petani, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang manfaat 

pupuk bokashi. 

1.5 Hipotesis Penelitian 

H0: Pemberian kombinasi pupuk bokashi Talas (Xanthosoma sagittifolium L.) 

dan jerami Padi (Oryza sativa L.) berpengaruh tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan tanaman Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.). 

H1: Pemberian pupuk bokashi Talas (Xanthosoma sagittifolium L.) dan jerami 

Padi (Oryza sativa L.) berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

tanaman Bayam Merah (Amaranthus tricolor L.).
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